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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kritis siswa SMP di Kota Ternate masih tergolong rendah, terutama dalam menganalisis, 
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari informasi. Pembelajaran konvensional yang dominan ceramah dan hafalan 
kurang memberikan kesempatan siswa berpikir secara kreatif dan reflektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti Project Based Learning (PjBL), yang dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis melalui proyek nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP di Kota Ternate. Penelitian in menggunakan 
pendekatan quasi eksperimen dengan Penelitian in menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa. Berdasarkan hasil dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh signifikan terhadap skor posttest 
keterampilan berpikir kritis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05). Rata-rata terkoreksi keterampilan berpikir 
kritis siswa pada kelas model pembelajaran PjBL terbukti lebih tinggi dengan nilai 88,33 dibandingkan dengan kelas 
konvensional dengan nilai 77,51. Perbedaan notasi pada rata-rata posttest terkoreksi antara model pembelajaran PjBL 
berbeda signifikan pada taraf signifikansi 5% dengan kelas konvensional. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Abad 21 menuntut siswa harus memiliki 4 keterampilan dasar yaitu keterampilan 
komunikasi, kreatif, kolaborasi dan berpikir kritis (Rochmawati et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis 
merupakan kemampuan siswa dalam menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran, 
menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan masalah (Özelçi & Çalışkan, 2019). 
Indikator keterampilan berpikir kritis terdiri dari kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, 
menginterpretasi, menjelaskan, dan melakukan regulasi diri (Septiany et al., 2024). Kedua keterampilan tersebut 
memiliki peran penting dalam pembelajaran Biologi. Namun keterampilan tersebut belum diberdayakan dengan 
baik. Beranjak dari beberapa hasil penelitian mengungakpkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa masih 
rendah (Firman et al., 2023) (Hartina et al., 2022) (Wijayanti & Khasanah, 2023) (Wibowo et al., 2024). 
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah (Hardianto et al., 
2023) (Nursia Batlawi & Ermin, 2023) (Ermin, 2022) (Muhibbuddin et al., 2023). Rendahnya kedua 
keterampilan tersebut dikarenakan guru belum memberdaykan dengan baik.  

Salah satu solusi alteranatif yang dapat digunakan guru dalam mendorong kedua keterampilan tersebut 
adalah model pembelajaran PjBL. Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang 
memfokuskan pembelajaran pada permasalahan nyata dan pembuatan proyek agar memotivasi peserta didik 
untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran (Suradika et al., 2023). Beberapa hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran PjBL mampu mendorong keterampilan berpikir kritis siswa (Dewi, 
2022) (Alya Nur Najmi Laila1, Didi Suryadi2, 2024) (Ermin & M. Hidayat, 2023) (Ermin & M.Hidayat, 2024) 
(Ferwati et al., 2023).  
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Penelitian dilakukan oleh (Ermin & M. Hidayat, 2023) dengan judul Analisis keterampilan berpikir kritis 
dalam model pembelajaran PjBL pada materi sistem pencernaan siswa kelas XI SMA N Halbar. Penelitian ini 
berhasil mengungkap bahwa model pembelajaran PjBL belum optimal dalam mendukung keterampilan 
menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan, melakukan regulasi diri dan menginterprestasikan pada materi sistem 
pencernaan siswa kelas XI SMA N 2 Halbar. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Khafah et al., 2023) 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran PjBl memberikan kontribusi posetif dalam mendukung 
keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dikemukakan bahwa kebaharuan 
penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) secara spesifik untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP di Kota Ternate, yang hingga kini masih sedikit diteliti 
dalam konteks pendidikan menengah di Kota Ternate. Penelitian ini tidak hanya menguji efektivitas PjBL secara 
umum, tetapi juga memetakan aspek keterampilan berpikir kritis yang paling terdampak, sehingga memberikan 
kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuui pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP di Kota 
Ternate. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Nonequivalent 
Control Group Design. Rancangan penelitian ditujukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Quasi eksperimen pretest-posttes nonequivalent control group design 

Pretest Kelompok Perlakuan Posttest 
O1 M1 O2 
O3 M2 O4 

M1:Kelas Kontrol (Pembelajaran Konvensional), M2: Kelas Perlakuan (Model PjBl), O1,O3: Skor pretest, 
O2,O4: Skor posttest 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 5 Kota Ternate. Penentuan sekolah dan kelas sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Penentuan sampel didahului dengan uji kesetaraan 
kelas menggunakan data placement tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 nomor. Analisis kesetaraan kelas 
sampel dilakukan dengan menggunakan analisis varian (Anova). Hasil analisis diperoleh 1 sekolah yang setara 
yakni; SMP Negeri 5 Kota Ternate. Sementara itu untuk kelas yang setara yakni kelas VIIIa yang berjumlah 25 
siswa dijadikan sebagai kelas kontrol sedangkan siswa kelas VIIIc yang berjumlah 25 siswa dijadikan sebagai kelas 
perlakuan, sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 50 siswa. Instrumen pada 
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta soal tes keterampilan berpikir kritis. 
Data diperoleh dari skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis. Data yang didapat kemudian dianalisis 
menggunakan analisis kovariat (ANKOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Jika hasil anakova menunjukkan 
signifikan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji BNT digunakan untuk mengetahui 
perbedaan setiap perlakuan terhadap keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis menggunakan bantuan 
program IBM SPSS 23 for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Kovariat Model PjBL terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Sumber Variasi JK Db RJK Fhitung Sig. 
Prets (kovariat) 82,17 1 82,17 9,84 0,003 

Kelas 1.782,45 1 1.782,45 213,67 0,000 
Galat 399,12 47 8,49   
Total 2.263,74 49    

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kovariat pretes berpengaruh signifikan terhadap skor posttest 
keterampilan berpikir kritis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan awal siswa memiliki kontribusi yang nyata terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, 
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dapat dilihat bahwa kelas perlakuan diperoleh nilai F sebesar 213,67 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas 
konvensional dan kelas perlakuan setelah dikontrol oleh kemampuan awal siswa. Temuan ini konsisten dengan 
sejumlah studi kuasi-eksperimen yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui PjBL memperoleh skor 
berpikir kritis yang lebih tinggi daripada siswa dalam kelas yang menggunakan metode konvensional. Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian (Nyoman et al., 2023) menunjukkan bahwa kelas yang diajarkan dengan PjBL 
mengalami peningkatan skor berpikir kritis yang lebih tinggi dibanding kelas yang diajar secara konvensional, 
dengan perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil post-test kedua kelompok kelas tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan proyek memberi kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam 
memecahkan masalah autentik, berpikir analitis, mengevaluasi informasi, dan menyusun argumen, yang secara 
bersama-sama meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Lebih lanjut hasil penelitian (Lidyasari, 2023) 
mengungkap bahwa model pembelajaran PjBL memberikan kontribusi lebih signifikan dibandingkan dengan 
pembelajaran konfensional 

Tabel 3. Rata-rata Posttest Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Mean terkoreksi 
Kontrol 77,51 

Perlakuan 88,33 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata posttest terkoreksi menunjukkan bahwa kelas 
perlakuan memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 88,33, dibandingkan dengan kelas konvensional denngan 
nilai 77,51. Perbedaan nilai rata-rata terkoreksi ini mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran 
PjBL memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan 
pembelajaran konfensional. Hal ini terjadi karena PjBL melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah 
nyata, mendorong analisis, evaluasi, dan refleksi selama proses pembelajaran.hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan penelitian (Andini, 2025) mengungkapkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran PjBL, terdapat 
peningkatan signifikan pada skor berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional baik 
secara statistik maupun praktis. Siswa berperan sebagai active learners yang menyelidiki masalah nyata, mencari 
informasi, dan membuat keputusan berdasarkan bukti secara empiris terbukti mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, karena siswa dilatih untuk berpikir analitis, mengevaluasi alternatif, serta 
memberikan justifikasi terhadap solusi proyeknya. 

Tabel 4. Hasil Uji BNT (LSD) Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Rata-rata terkoreksi Notasi 
Perlakuan 88,33 a 
Kontrol 77,51 b 

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil yang disajikan pada Tabel 4, menunjukkan bahwa rata-rata posttest 
terkoreksi kelas media ajar dan kelas konvensional memiliki notasi yang berbeda. Perbedaan notasi ini 
menandakan bahwa perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kedua kelas tersebut bersifat signifikan pada 
taraf signifikansi 5%. Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL memberikan 
pengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam pembelajaran PjBL, 
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam merancang proyek, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan 
menganalisis data, serta menghasilkan produk sebagai solusi dari permasalahan yang diberikan. Proses tersebut 
menuntut peserta didik untuk berpikir analitis, reflektif, dan evaluatif, yang merupakan indikator utama 
keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain oleh (Dia Agustina, Reva Kurnisa, Nur Safa’atun, 2025) menemukan 
bahwa siswa yang belajar menggunakan model PjBL menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, 
terutama pada aspek menganalisis dan mengevaluasi informasi. Hal ini disebabkan karena PjBL mendorong 
siswa untuk bekerja secara kolaboratif dan mengemukakan аргumen yang didukung oleh data dan fakta selama 
proses penyelesaian proyek. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 5 Kota 
Ternate, dengan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas PjBL secara signifikan lebih tinggi 
dibanding kelas konvensional pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL efektif sebagai 
strategi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga guru, khususnya 
pada pembelajaran IPA, dapat memanfaatkan pendekatan ini untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
lebih interaktif, kontekstual, dan mampu meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan penyusunan 
kesimpulan siswa. 
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